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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dikemukakan 

simpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berpengaruh positif dan 

sangat signifikan terhadap hasil belajar siswa di kelas IX Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Negeri 9 Kota Gorontalo dengan nilai koefisien determinasi 

persial sebesar 27,10%. Pengaruh positif dan sangat signifikan memiliki 

makna bahwa hasil belajar yang baik dan ideal dapat dicapai oleh siswa ketika 

guru mampu untuk menerapkan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dengan efektif di dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Motivasi belajar berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap hasil 

belajar siswa di kelas IX Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 9 Kota 

Gorontalo dengan nilai koefisien determinasi persial sebesar 38,10%. 

Pengaruh positif dan sangat signifikan memiliki makna bahwa motivasi 

belajar siswa yang semakin tinggi menjadi stimulus yang sangat penting 

dalam meningkatkan pemahaman siswa atas konsep dan konteks materi mata 

pelajaran yang akhirnya mampu meningkatkan hasil capaian tes belajar siswa. 

3. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan motivasi belajar 

secara bersama-sama berpengaruh sangat signifikan terhadap hasil belajar 

siswa di kelas IX Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 9 Kota Gorontalo 

dengan nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar sebesar 
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63,80%. Sedangkan sisanya sebesar 36,20% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini seperti kepribadian siswa, minat belajar, 

dukungan orang tua, teman sebaya, pengelolaan kelas oleh guru, kompetensi 

guru, lingkungan belajar, kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan 

kecerdasan spiritual. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan simpulan penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya guru mengkombinasikan penggunaan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dengan media pembelajaran yang terupdate karena 

akan lebih baik hasilnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Pentingnya guru menjalin hubungan yang baik dengan siswa dan orang tua 

siswa sebagai kontrol dari adanya kejenuhan belajar siswa sehingga akan lebih 

mudah diantisipasi dengan terus memberikan arahan kepada siswa. 

3. Peningkatan hasil belajar perlu dilakukan oleh guru dengan terus 

mengupayakan faktor yang sangat krusial dalam peningkatan hasil belajar 

seperti terus meningkatkan kapasitas SDM guru agar lebih efektif dan efisien 

dan produktif dalam pembelajaran. 
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